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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar dHelekang Permasalahan

Ternak sapl perah adalah salah satu jenis ternak
yang kini banyak dipelihara di Indonesia. Menurut Di-
rektorat Jenderal feternakan, populasl ternak sapl pe-
rah di Indonesia pada tabun 1945 diperkirakan 186,000
eKor, yang dalam Pelita |ll] mengalami kKenaikan rata-
rata 11,949 % ( Anonim, 198t ).

Fengembangan sapl perah yang telan ada, disam-
ping tergantung pengadasn bipit unggul dan ketata -
laksanaan yang bailk, maka perbalkan kesehatan hewan
merupakan faktor yang harus diutamakan, termasuk pe-
nanggulangan penyakit parasiter.

Ui Ilndonesia salan satu penyakit sapi perah yang
banyak dijuspal adalah infeksi nematoda gastro-intesti-
nal. Hal ini Kaerena iklim di Indonesia sesual bagli per-
kembangan dan Kelangsungan hidup stadium bebas parasit
terseput ( williamson dan Fayne, 1478 ).

Nematoda gastro-inteatinal mengaikipatkan lambat-
nya pertumounan, penurunan berat badan dan bDahKan kKema-
tlan Jika inrfeksinysa berat. Menurut Seddom { 146y ) hal
ini karena nematoda terseput meénacsorbel makanan dari
galuran pencernaan, wenghisap daran, menghisap ¢alran

tubuh bahkan ada yangy memakan Jjaringan tubuh hospesnya.
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Ads bDermacam-macan Jjenis nematoda gastiro-intes =
tinal yang aapat menginreksl sapl. Menourut soulsby
( 1ud¢ ) cacing nematona gastro-iniestinal yang dapat

menyerang sapl adalah Haemonchus spp , Uesophagostomum-

radiatum, frichostrongylus spp , Hecascaria vitulorum,

Ustertagia spp, punostomws phlebotomum , Trichuris spp,

Looperia spp, jematodirus spp, Strongyloides papillosus
dan Chabertia ovina.

Salah satu cara penangrulangan penyakit cacing
pada ternak yang terserang ialah dengan memberikan peng
obatan dengan obat cacing ( antelmintik ). Femilihan
antelmintik yang baik ialah yang mempunyali kemanjuran
tinggi, daya basmi yang luas ( broad spektrum ), CATA
pemakeiannys mudah serta aman. Dikatakan aman disini
bila efektif terhadap parasitnya tetapl tidak menimbul-
kan efek samping maupun efek keracunan ( Jones et al ,
1577 ).

Banyak obat cacing yang beredar di masyarakat
dan berbagai macam pula obat cacing yang digunakan oleh
peternak, Albendazole dan Febantel merupakan antelmin-
tik baru yang berspektrum luas, sangat efektif untulk
mengobati infeksi nematods gastro-intestinal. Menurut
Herliech ( 1977 ), Williams et al ( 1977 ) dan Henz et
al ( 1977 ) mengatakan bahwa Albendazole mempunyai
tingkat kemampuan antelmintik 99 - 100 % untuk Tricho-

strongylus spp, Desophagostomum radiatum , Ostertagia -
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nuturtggiﬂ dan EuaEnria spp serta T4 % untuk Hasemonchus

contortus. Sedang Febantel tingkat antelmintiknya men-

capai 93 - 100 % untuk stedium larva dan dewasa dari

Haemonchus gontortus, Trichostrongylus spp, Hatartjﬁ;a
8pp, Bunostomum sSpp, UJesophagostomum sSpp, Hematodirus
B8pp, Strongyloides spp dan Cooperia oncophora |( Grelck
et al, 197¢ ; Thomas, 1978 dan Sanchez et al, 1980 ).

Diagnosis adalah merupakan desar dalam pengobat-
an maupun pencegahan suatu penyakit. Diagnosis infexsi
nematoda gastro-intestinal didasarkan pada epidemiolo-
gi, gejala klinis dan diperkuat dengan penemuan telur
cacing pada pemeriksaan tinja atau ditemukan cacing de-
waBa pada pemeriksaan pasca mati.

Pada hewan hidup dengan ditemukannya telur G-
¢ing dalam tinja merupakan data untuk menentukan diag-
nosis dengan pasti. HNamun jika cacing yang ada di dalam
hospesnya belum dewasa, tehnlk tersebut tidak dapat di-
gunakan karena telur cacing tidak akan ditemukan dalam
tinja.

Gambaran darah mempunyai arti penting untuk me-
neguhken diagnosis suatu penyakit. Menurut Duncan et al
( 1979 ) dan Benyamin ( 1974 ) infeksi parssit dapat
mengakibatkan penurunsn sel darah merah dan terjadi eo-
ginofilia. Sedang Soulsby ( 198¢ ) mengemukakan bahwa
infeksi nematoda gastro-intestinal mengakibatkan tim-
bulnya anemia dan hidremia akibat penghisapan darah dan
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bahan persedisan makanan hospes.

2. Tujuan Fenelitian

Berdasarkan pada permasalshan di atas, maka pe-
nulis melakukan penslitian terhadap beberapa  komponen
darsh dari sapi perah menderita cacingan. Penelitian i-
ni bertujuan untuk mengetahul ada tidaknya perbedaan
antara gambaran darah ( sel darah merah, kadar hemoglo-

bin, Packed Cell ?ulupﬂ, limfosit, monosit, netrofil

dan eoainofil ) sapi perah yang terinfeksi oleh nemato-
da gastro-intestinal ( pemerikssan tinja positip ) de-

ngan gambaran darah gapi perah yang diobati ( pemerik -
gaan tinja negatip ).

Selanjutnya diharapkan bahwa dari hasil peneli-
tian ini dapai digunskan sebagail bahan informasi di ma-
8a yang akan datang serta dapat dimanfastkan demi per-
kembangan ilmu kedokteran hewan.
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B AB I
PINJAUAN PUSTAKA

1. Darah

Darah sdalan slat transportasi dalam tubuh. ke-
nurut Swenson ( 1970 ) dan Kelly ( 1974 ) darah ber-
fungsli mengangkut sari-sari makanan dari saluran pen-
cernaan ke seluruh tuouh, mengangkut sigsa-sisa metabo-
lisme dari sel-sel tubuh ke organ-organ eksresi, meng-
angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan tubun, meng-
angkut karbondioksida dari jaringan ke paru-paru dan
Juge mengangkut hormon dari kelenjer endokrin. Darah
Jugs berperan dalam mengatur suhu tubuh, kadar air dan
merupakan alat pertahanan tubuh terhadsp agen-agen yang
patogen.

Darah terbagi menjadi dua komponen yaitu plasma
dan bentukan elemen. 5% % dari volume darah marupakan
plasma darah dan sisanya yang 45 % adalah bentukan ele-
men. 90 % dari plasma darah adaleh air dan sisanya 10 %
terdiri dari protein ( albumin, globulin dan fibrino-
gen ), kﬂrb:rhi-ﬂ.ru‘i:, vitamin-vitamin, hormon, ensim, le-
mak dan garam. Bentukan elemen darah terdiri dari sel-
sel darsh merah, sel-sel darah putih { neutrofil, baso-
ril, eosinofil, limfosit dan monosit ) dan trombosalt
( platelet ) ( Swenson, 197U ; Seiverd, 1973 dan Brown,
1979 Y.
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homponen-komponen darah pada sapl dipengaruhl ©o-
leh beberapa faktor. Menurut Schalm et al ( 1575 ) dan
Siegmund ( 1579 ) faktor-faktor tersebut antara lain :
umur, jenis kelamin, tinggi tempat, makanan, pengaruh
lingkungan dan adanysa infeksi parasit.

Sel-gel darah merah terbentuk pada stadium akhir
dari eritropoisis ( proses pembentukan sel-sel darah
merah ), yang pada hewan dewasa terjadi pada pumsum tu-
lang, sedang pada fetus dan pada keadaan patologis dari
hewan dewasa terjadi di luar sumsum tulang, seperti :
limpa, hati, ginjal dan kelenjar getah bening (Thompson,
1969 ).

Packed Cell Volume atau hematokrit adalah pro-

porsl dari sel-gel darah merah yang dipisahkan dangah
plasma di dalam darah perifer ( Kelly, 1974 ) , sedang-
kan Boyd { 1981 ) mengemukskan bahwa Packed Cell Volume
menyatakan perbandingan volume sel darah merah total
dengan volume darah, dan tidak berhubungan dengan volu-
me plasma.

Nenurut Brown ( 1575 ) harga normal dari konsen-
trasi nemoglobin pada darah perifer dipengaruhi oleh
umur dan jenis kelamin dari individu yang barsangkutan.
Swenson { 1970 ) mengemukakan bahwa disamping harga he-
moglobin berbeda-beda pada setiap individu, juga terda-

pat perbedaan diantara spesies.
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Eoginofil dikarateristikkan dengan adanya granu-
la yang besar-besar dil dalam sgitoplasma, secara normal
terdapat dalam jumlah sedikit dalam darah. Juulah eosi-
nofil meningkat ( eosinofilia ) berhubungan dengan ada-
nya infestasl dari parasit dan respon allergik (Swenson,
1970 ).

2. Gambaran Darah Sapi NHormal

Schalm et al ( 1975 ) mengemukakan bahwa gambar-
an darah sapi normal bervariasi, yaitu : jumlah total
sel darah merah antara : 5 - 10,10%/ml, kadar hemoglo-
bin ( Hb ) : 9 - 15 mgh, FPacked Cell Volume ( PCV ) :
24 - 46 %, jumlah total sel darah putih antara : 4 -
12,10%/ml yang terdiri dari : neutrofil 15 - 45 % , eo-
ginofil ¢ 2 = 20 %. basofil : 0 - 2 %, limfoseit : 45 -
75 % dan monosit : 2 - 7 %.

Menurut Ginting ( 1984 ) di Indonesgia gambaran
darah sapi dalam kondisi normal tidak jauh berbeda de-
ngan gambaran darah yang dikemukakan oleh Schalm et al
{ 1975 ).

Gambaran darah sapi di Kotamadya BHogor, yaitu i
sel darah merah : 6,1 ¥ 10%m1 , kadar Hb : 14,7 mg%,
PCY : 33,9 %,y sel darah putih : 4,9 X 1D3fml yang ter-
diri dari : limfosit 2,6 %, eosinofil 5,8 % dan . neu-
trofil 21,4 % . Sedang gambaran darsh sapi di Kotamadya
Pontianak adalah : sel darah merah : 51,3 X 1ﬂﬁfml, ka-
dar Hb ¢ 11 mgh, PCYV : 28 %, sel darah putih : 1.7 X
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103 /ml terdiri dari : limfosit 55,6 %, eosinofil 13,6 %
dan ne trofil 31 % ( Ginting, 1984 ).

3. Pengaruh Nematoda astro-intestinal rerhadap Gambar-
an Darah

Galloway ( 19/4 ) mengemukakan bahwa  pengaruh
nematoda gastro-intestinel terhadap hospesnya tergan-
tung pada patogenitas marga dan Jjenis nematoda tersebut,
Perubahan komponen darah akibat adanya infeksi nematoda
gastro-inteatinal dapat terjadi dengan cara menghiasap
darah atau menimbulken perdarahan pada saluran pencer-

naan. Menurut Hugh dan Gordon ( 1950 ) Haemonchus con -

fortus menghisap darah hospeanya sehingga mengakibatkan
timbulnya perdarahan pada hospesnya, hal ini harnkihn?
tuocuh hoapes kehilangan darah, Pada domba infeksi Has-
monchus contortus dalam jumlah yang sedang dapat meng-

akibatkan domba kehilangan darah 0,6 liter tiap minggu
( Thornton dan Gracey, 1974 ).

Ogunsusi ( 198 ) mengemukakan bahwa akibat 4in-
leksl parasit cacing akan menimbulkan pergeseran - per-
geseran pada gambaran darah, yaltu jumlah sel darah me-
rah, kadar hemoglobin dan FPCV diikuti dengan mening-
katnya jumlah telur cacing nematoda gastro - intestinal
yang Keluar bersams tinja. Perubahan komponen darah a-

kibat infeksi cacing Haemonchus contortus menunjukkan

adanya penurunan jumlan total sel darah meranh, kadar Hb
dan PUY { anosa, 19¢(7 ).
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Uesophagostomum columbianum mude menimoulkan le-
gi-lesi yang berbentuk nodula-nodula baik pada usus ha-
lus maupun peda usus besar, Hal terseout mengakibatkan
perubahan gerakan usus, digesti dan absorbsi makanan.
Akibatnya . kebutuhan tubuh aksn protein,- lemak, karbohi-
drat dan vitamin-vitamin akan berkurasng, hal ini me-
nyebabkan kemampuan tubuh untuk mengganti sel-sel yang
rugak ( termasuk sel-gel darah ) menurun sehingga akan
mengakibatkan perubahan-perubahan komponen darah ( Hugh
dan Gordén, 1950 ).

Perubahan-perubahan komponen darah tersebut se-
suai dengan pendapat Blood dan Henderson ( 1979 ) bahwa
infeksi Oesophagostomum muda menimbulkan perubahan gam-
baran darah yaitu timbulnya anemia dan hipoproteinemia,
Sedang menurut Benyamin ( 1978 ) infeksi Bunostomum dan
Oesophagostomum mengak.batkan anemia dan leukcsitosis.

Benyamin ( 1978 ) mengemukakan bahwa infeksi ca-
cing Ascaris menimbulkan peningkatan jumlah eosinofil
sedang kadar hemoglobin dan PCV masih dalam batas nor-
mal,

Akipat infeksi cacing Trichostrongylus spp akan
mendepres pembentukan sel darah merah sehingpga mengalki-

batkan perubahan jumlah sel darah yang bergsirkulasi
( Kelly, 1974 ). Hugh dan Gordom ( 1950 ) menduga bahwa
cacing tersabut mengeluarkan suatu enaim yang dapat

mengganggu pencernaan makanan dalam galuran pencernaan
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hospesnya, sehingza secara tidak langsung akan mempe-
ngaruhi pembentukan darah,

4. Albendazole
Albendazole adalaeh senyawa kimia yang mempunyad
rumus molekul G1EH15HBDEE dan rumus bangunnya sebagai

berikut : H

MHCOo0H
-

CHACH, CH, § N
{ Martindale, 1982 )

Albﬁnﬁ;EﬂlE merupakan derivat Thiabendazole dan
termasuk golongan Benzimidazole. Derivat ini mempunyai
toleranai yang tingzi dan sejauh ini belum ada yang me-
nunjukkan efek tokslk pada dosis terapi maupun dosis
yang lebih besar beberapa kali dari doais teraspi ( Her-
1ich, 1977 ).

Obat ini menghambat penganbilan glukosa sehingga
cacing tidek dapat mengabsorbsi maksnan, dari dinding
saluran pencernaan, akhirnys cacing lemas karena keku-
rangan tenaga sehingga tidak dapat menempel pada din-
ding saluran pencernaan kemudian keluar bersama fasces,

Cacing yang keluar bisa didapatkan dalam keadaan hidup
atau mati ( Brander, 1985 ).

§.Febantel
Grelck et al ( 1978 ) mengemukakan bahwa Feban-

tel merupakan derivat dari Imidazole. HNamun menurut
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kartindale ( 1932 ) Febantel merupakan derivat dari
Guanidine., Sedangkan menurut Marler ( 7933 ) mengemuka-
kan bahwa Febantel mempunyal gugus carbamate, guanidine
dan carbonyl dengan rumus molekul GEGHEEH4QEE dan rumus
bangunnys sebagai berikut :

HH CO0 G 3
< MHcoo Cia
HHCOUH L OCH,
( Martindale, 1982 )

Freparat ini Jjuga mempunyal toleransi yang ting-
gi dan tidak menunjukkan efek toksik maupun efek  sam-
pilog walaupun diverikan sampai 40 kali dogis terapi
( Zein, 1981 ).

Cara kerja Febantel sampai saat ini belum jelas,
namun menurut Martindale ( 1982 ) mengemukakan bahwa
dengam melihat struktur yang dimiliki oleh Febantel ma-
ka kemungkinan cara kerjanys dapaet diketahui. Struktur
Febantel hampir sama dengan Penbendazole, maka CATs
kerjanya kemungkinan mirip yaitu, menghambat pengambil-
an glikosa sehingga lama-lama cacing kekurangan glukosa
yang akhirnya lemas atau mati kemudian keluar bersama
tinja.

Adanya gugus carbamate yang dimilikinya, kemung-
kinan cara kerja Febantel adalah menstimulir acethyl -
cholinesterase pada myoneural Jjunction, sehinggas fungsi

myoneaural ;jlmn'l:.i.:m terhambat dan mmjuha.‘-hku.n cacing me-—
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ngalami paralisa, akibatnya cacing tidak dapat memper-
tahankan diri untuk terus menempel pada saluran pencer-
naan sehingga dapat keluar bersama tinja ( Gonzals et
al, 1985 ).

Menurut Martindale ( 1982 ) karena Febantel mem-
punyai gugus guanidine meka kemungkinan cara kerjanys
adalah memblokir susunan syaraf cecing sehingga terjadi
paralisa dan akhirnys cacing keluar bersama tinja. .
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B AB 1II
KATERI DAN METODA

Materi Penelitian
Tampat, Waktu Penelitian dan Hewan FPercobaan
Fenelitian ini dilakukan di laboratorium
Fatologl Klinik Fakultas Kedokteran Hewan Uni-
versitas Airlangga dan di Driyorejo, kabupathn
Gresik,
Penelitian ini dilaksanakan pada  tanggal
19 April 1986 sampai dengan 25 Mel 1986.
21 ekor sapi perah betina ( umur 4 - 5 tahun )
yang poaltip terinfeksi oleh nematoda gastro -
intestinal, diambil darahnya untuk diteliti me-
ngenal jumlah SDM, kadar Hb, PCV, limfosit, mo-
nosit, netrofil dan ecsinofil. Penentuan sapli
perah positip terinfeksi nematoda Enstru-intéa-
tinal dengan pemeriksaan tinja sapi perah , per-
cobaan dengan metoda native dan metoda ApUng
{ Sasmita, 1984 ).

Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan delam penelitian

ini terdiri dari ; wvial, spuit, gelas mikrohe =

matokrit, pipet pengencer ‘Thoma, tabung hemome-
ter, kamar penghitung, mikroskop, gelas obyek,
gelas penutup, termos dingin dan alat penghi-

13
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tung sel lekosit darah ( flood Cell Counter ).

Reagen-reagen Penelitian

Reagen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari : pewarnaan Wright's, buffer phos-
phat, larutan Hayem, larutan HCl1l 0,1 N, hemo -
globinometer, Ethylensdiaminetetraacetic (EDTA),
larutan NaCl Jenuh dan aguadest.

Metoda Penelitian
Penyediaan Sampel

21 ekor sapl perah percobaan dibagi menja-
di tiga kelompok secara random, yailtu : KkKelom-
pok A, B dan kelompok C masing-masing 7 ekor.

Sapl peran kelompok A diobati dengan  Al-
bendazole” 'dengan dosis tunggal 5 mg/kg  berat
badan diberikan secara per-oral.

Sapi perah kelompok B diobati dengan  Fe-
bantel” "’ dengan dosis tunggal 7,5 mg/kg berat
badan diberikan secara per-oral.

Sapl perah kelompok ¢ sidak.diobati .( kon-
trol ).

Tiap-tiap sapi perah dari ketiga . kelompok
tersebut diambil sampel tinja dan darah. FPeng-
ambilan sampel tinja dan darah dimulai sagara
setelan sapl perah kelompok A dan B diobati.

Ll

ii}
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Dengan merk dagang Valbazene buatan Smith Kline.
Dengan merk dagnng Rintal buatan Bayer.
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Kemudian pengambilan sampel selanjutnya dilaku-
kan setiap minggu sampai dengan minggu Kesmpat.

Pinja diambil langsung dari rektum seba -
nyak + 10 gram per ekor. linja diperiksa ada
tidaknya telur nematode gastro-intestinal de-
ngan metoda native dan metoda apung.

Larah diambil dari vema jugularis dengan
alat suntik disposibel sebanyak 2 ml per exor,
Sampel darah ditampung di dalam tabung vial
yang telan berisi EUTA + 2 mg sebagal antil koa-
gulansia { Kelliy,1574 ). Setelan pengamblilan
qgrah. maka sampel-sampel tersebut segera dima-
sukikan ke dalam térmnﬁhdingiﬂ berisi es.

Perlakuan Terhadsp Sampel Tinja
ketoda native ( hapusan langsung )

Satu tetes agquadest diteteskan pada gelas
obyek, tinja diambil dengan lidi yang berasih
dan diratakan pada gelas obyek tersebut. Sete-
lah itu ditutup dengan gelas penufup dan dipe-
riksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100
kali.

Metoda apung ( flotation )

Mga gram tinja dimasukkan ke dalam 42 ml
aquadest padas gelas plestik, diaduk rata sampai
homogen. Suspensi disaring dan filtratnyas dima-
sukkan ke dalam tabung sentrifuse sampai + 1 cm
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dari mulut tabung, kemudian disentrifuse selamsa
3 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Supernatan
dibuang dan pada filtratnya ditambahken larutan
garam jenuh sampai setinggzl + 1 cm dari (mulut
tabung. Tabung dikocok-kocok dengan jalan mem-
balik-balik tabung kemudian disentrifuse lagi
selama 3 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Sete-
lah itu ditambahkan larutan garam Jjenuh gampai
permukasn tabung, lalu ditutup dengan gelas pe-
nutup, dibiarkan 1 - 2 menit. Gelas penutup di-
letakkan pada gelas obyek dan diperiksa di ba-
wah mikroskop dengan pembesaran 100 kali dan
400 kali.

Perlakuan ‘Terhadap Sampel Darah
Perhitungan jumlanh sel darah merah

Perhitungan Jjumlah sel darah merah dal am
darah ini dilakukan dengan metoda kamar hitung
( Kelly, 1974 ). Darah dari tabung vial dihisap
ke dalam pipet pengencer Thoma sampai tanda 0,5.
Kemudian larutan Hayem dihisap pula ke dalam
pipet yang sama hinggs mencapai tanda 101. Se=
lama penghisapan larutan Haeyem, pipet diputar
melalui sumbu panjangnya agar darah - fercampur
dengan baik, kedua ujung pipet ditutup dengan
ibu jari dan jari tengah lalu dikocok dengan

gerakan tegak lurus pada sumbu panjangnya., La-
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rutan Hayem yang terdapat di dalam bagian kapi-
ler yang tidak mengandung darah, dibuang dengan
meneteakan keluar isi pipet sebanyak 3 tetes.
Kemudian larutan darah dimasukkan ke dalam ka-
mar penghitung yang ditutup dengen gelas penu -
tup, dengan cara menyentuhkan ujung pipet pe-
ngencer Thoma pada tepli gelas penutup. Eamar
penghitung yang telah terisi diletakkan di ba-
wah mikreoskop dan penghitungan dilakukan dengan
menggunakan obyektip 4% kali.

Jumlah sel darah merah dihitung yang ter-
dapat pada empat persegi-empat persegi A, 8, C,
D dan £, seperti yang terlihat pada lampiran 30.
Lima buah empat persegi tersebut masing- masing
mempunysai wvolume 1/250 milileter kubik. Sel-sel
yang terletak dan menyinggung garis batas sebe-
lah kiri dan atas dihitung, sedangkan sel - sal
yang terletak dan menyinggung garis batas seba-
lah kanan dan bawah tidak dihitung.

Untuk mengetahui jumlah sel darah merah
per milimeter kubik darah, maka mula-mula hasil
perhitungan sel darah merah pada 5 buah  empat
persegl di atas dimisalkan N. Jumlah volume 5
buah eupat persegli adalah 1/50 milimeter kubik.
Herarti pada tiap milimetar kubik volume, ter-
dapat 1 dibagl 1/50 kemudian dikalikan N, ha-
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sllnya dikslikan dengan bessrnysa pengenceran ,
yaitu 200 kall. Haka dapat diketahul, bahwa ti-
ap milimeter kubik darah terdapat sel darah me-
rah sejumlah 200 dikalikan 50 N, yaitu sejumlah
10.000 H buah.

Pengukuran kadar Hemoglobin

Penentuan kedar hemoglobin dalam darsh ini,
digunakan hemoglobinometer dari Sshli-Adame yang
terdiri dari tabung hemometer dan warna standard.

Tabung hemometer diisi dengan larutaa  HCl
0,1 N sampai tanda 2 g%, darah dalam tabung vial
dengan EDTA dihisap ke dalam pipet Sahli sampal
tanda " 20 Cmm ". Bagian luar dari pipet diber-
sihkan dengan kapas kering dan jangan sampai
menghisap darah yang ada dalam pipet, lalu darsh
segera ditiup hati-hati ke dalam larutan HC1l da-
lam tabung hemometer tanpa menimbulkan gelembung
udara. Sebelum dikeluarkan, pipet dibilas dulu
dengan menghisap dan meniup HCl yang ada bebera-
pa kalil lalu ditunggu 10 menit untuk pembentukan
asam hematin, Asam hematin ini diencerkan dengan
aquadest tetes demi tetes sambll disduk sampai
dapat warna yang sama dengan warna standard. Mi-
niskus dari larutan dibaca dan dinyatakan dalam

k.
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Pengukuran Packed Cell Volume
Fengukuran packed cell volume ini dilaku-

kan menurut metoda mikrohematokrit (Kelly,1974),
yaitu menggunakan tabung kapiler dan bahan yang
digunakan adalah darah penuh. Darah dihisap de-
ngan tabung kapiler mikrohematokrit sampai se-
tinggi 2/3 dari garis atas, Ujung atas ditutup
dengan plastisin kemudian tabung kapiler terse-
but dimasukkan ke dalam slide plastik dan dila-
kukan sentrifuse dengan kecepatan 12.000 putar-
An per menit selama 5 menit.

Harga packed cell volume dapat diketahui
dengan membaca persentase bagian padat dari da-

rah tersebut, yang terletak pada dasar tabung.

Perbitungan differensial sel darah putih
Perhitungan differensiasl SDP ini dilaskukan
dengan menggunakan pengecatan hapusan darah,
Setetes darah vensa dengan EDTA diletakkan dekat
salah satu ujung darli gelas obyek kemudian ge-
las penghapus dipegang sedemikian rupa sehingga
membuat sudut + 30° dengan gelas obyek dan te-
tesan darah tadi terletak di dalam sudut terse-
but. Gelas penghapus ini digeserkan ke arah te-
tesan darah sehingga menyentuhnya dan darah ta-
di akan merdata antara ujung gelas penghapus dan
gelas obyek., Uengan cepat gelas penghapus dige-
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serkan kearah yang bertentangan dengan arah
pertama,

Hapusan yang sudah kering difiksasi dengan
meneteskan pewarna wright's pada lapisan darah,
sehingga tertutup seluruhnya. Waktu fiksasi ia-
lah + 2 menit kemudian dilanjuftkan dengan mene-
teskan larutan buffer yang sama banysknya. Fe-
warna Wright's dan putfer ini pegera dicampur
dengan jalan meniup-niup beberapa kali dan di-
tunggu + 15 menit seningga sel-asel tercat de-
ngan baik, setelah itu hapusan dicuci dengan
air biasa kemudian hapusan dikeringkan.

Penghitungan differensial Suy dilakukan
dengan mengadakan identifikael dan penghitungan
dalam 100 SDY. Uara menghitung dimulai dari sa-
ta eigi bergerak menuju sisi lain, lalu pindah
sejauh 2 - 3 lapangan pandang ke kanan atau ke
kiri. Untuk memudahkan penghitungan digunakan

Hlood Cell Counter

Parameter yvang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini
adalah : jumlah gel darah merah, kadar hemoglo-
bin, PCV, persentase netrofil, limfosit, mono-
sit dan ecosinofil yang dibedakan antara Yang
terinfeksl cacing dengan yang diobati.
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Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Data komponen daran dari ketigs kelompok
gapl perah yang didapat, dianalisis secara sta-
tistik dengan menggunaikan analials variansi
yang mengikuti “Rancangsan Acak Lengkap™ ( Gill,
1981 ).
Untuk kepentingan uji statistik, diguna-
kan hipotesia nol ( nihil ) dengan simbol Hﬂ ‘
H, : Tidak ada perbedaan sel darah merah, ka-
dar hemoglobin, PCV, limfoasit, mnetrofil,
monogit dan eosinofil pada sapli .perah
yang terinfeksi nematoda gastro-intesti -
nal dengan sapl peran yang ﬂiﬂhﬁii.l

H1 i lerdapat perbedaan sel darah merah, kadar
hemoglobin, PCY, limfosit, monosit, netro-
fil dan e 8inofil pada sapl perah yang
terifeksi nematoda gastro-intestinal de-=

ngan sapi perah yang diobati.
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Penghitungan RAL 4
Jumlan Kuadrat Total (JKT) -{12 -{iigflL_

t.n

2 2

Jumlah Kuadrat Ferlakuan (JEFP) m.iiiil_, . igégéll_

£ S
Jumlah Kuadrat Sisa (JKS) = JRAT - JKP
Analisis variansi
Sumber variasi| dv |JK KT F hitung F tabel

0,05 0,01
Ferlakuan t - 1 |Jxp JEF KT perlakuan
t =1 KT gisa
JES

Sisa t (n-1) | JKS tn-1)

Eeterangan ;
db : derajat bebaa

JE : jumlah kuadrat
KY : kusdrat sisa
t

perlakuan

i : ulsngsn

Bila dalam analisis ini menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata maka dilanjutkan dengan uji " Heda Nyata Terkecil "
({ Steel dan Torrie, 1980 ).

BNT = t tabel | IE-EEEEEEE
BT 5% = t 5% ( db siea ) \HEEEEEEEE

BAT 1% = t 1% ( db aisa ) n“ aa
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Hatrik selisih rata-rata perlakuan
Nilai rata-rata i't E:,‘ 12 &
4 Yiee)  S(=3y %emy
Ao Mty %Ay ®
X3 d(3-¢) 0
It 0
reterangan :
d=x - -

d lebih kecil daripada BNT (0,05), maka

nilai d diberi tanda na, berarti tidak
berbeda nyata.

lebih besar daripada BNT (0,05), maka

nilai 4 diberi tanda (*); berarti ber-

Bl

bada nyata.
lebih besar daripada BNT (0,01), maka
nilai 4 diberi tanda (*+), berarti her-

)

beda sangat nyata.
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BAB 1V

HASIL DAN FEMBAHASAN

1. Hasil

Hasil pemerikssan darah sapi-sapl perah percobaan
pada saat pengobatan terlihat pada {tabel 1, Tabel terse-
but menunjukkan bahwa komponen-komponen darah yang dipe-
rikea dari eapi-sapi perah kelompok A, B dan kelompok (
relatif tidak berbeds.

Tabel 1. Hata-rata jumlah SDM, kadar Hb, PCV dan
differensinl SDP sapi-papi perah perco-
baan pada saat pengobatan.

Komponen helompok

darah A B ¢

Spi (10%/m1) 5,02 + 0,92 4,58 + 0,83 4,39 + 0,76

Hb (gh) W43 £ .57 .71+ 1,31 10,8 + 1,29

FCV (%) 24,29 + 2,43 24,57 % 1,27 26,57 % 4,31

Limfosit (%) 58,71 + 6,55 56,71 + 7,67 51,71 £ 9,18

Monosit (%) 3+ 1,41 2,86 +0,9 2,14 + 1,46

Netrofil (%) 26 + 3,11 27,14 + 4,81 27,71 £ 10,83
BEoainofil (%) 13,71 + 5,88 11,57 + 2,23 18 + 4,24

24
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1.1, Jumlah SDX

Hasil rata-rata jumlah SDM setelsh pengobatan
terlihat pada tabel 2. Tabel tersebut menunjukksn bahwa
rata-rata jumlah sel darsh merah dari sapi-sapi perah
kelompok A, B dan C dari minggu pertama sampai dengan
minggu keempat tidak jauh berbeda. Dari grafik 1 terli-
hat bahwa rata-rata Jumlsh sel darah merah kelompok A
dan B ada kecenderungan meningkat secara paralel. Dari
analisis statistik ( lampiran 1, 2, 3 dan 4 ) dibukti-
kan bahwa jumlah sel darah merah antara kelompok yang
diobati dengan yang tidak diobati dari minggu pertama
sampai dengan minggu keempat, tidak ada perbedasn yang
nyata ( P »0,05 ).

Tabel 2. Hasil rata-rata jumlsh SDM ( 1ﬂﬁfm1 ) dari sa-
pl perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan
kelompok C ( yang tidak diobati ).

Minggu ke ;
1 2 3 4

Elp

5,02+0,92 4,73+0,74 543341,33  6,78+1,06
B 4,58+0,83  4,94+0,4%  5,27+0,7 b,4641,31
4,39+0,76 5,0640,32 5,22+41,02 4,9241,08
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Grafik 1. Hata-rata jumlah SDM ( 1DEfml ) dari sapi-sapi

perah yang diobati ( kelompok A, B ) dengan
yang tidak diobati ( kelompok C ).

Keterangan : kelompok A
— W — — kﬂlnmpnk E

__________ kelompok C
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1.2. Hemoglobin

Hagil rata-ratae kadar Hb dari sapi-sapli  perah
kelompok A, B dan C terlihat pada tabel 3. Tabel ter -
sepbut menunjukkan bahwa rata-rata kadar HB dari  sapi
kelompok A dan B pada minggu kedua sampal dengan ming-
gu keempat lebih tinggl dari kelompok C. Grafik 2 me-
nunjukkan bahwa kadar Hb antara kelompok yang diaboti
( A, B ) dengan kelompok yang tidak d{ﬂhati { C ) per-
ubahannys cenderung berbeda dari minggu pertama sampal
dengan minggu keempat. Dari analieis statistik ( lam-
piran 5, 4, 6 dan 7 ) menunjukkan bahwa perbedasn ka-
dar Hb deri sapi-sapi perah yang diobatli dengan yang
tidak diobati dari minggu pertama sampai dengan minggu
keempat, tidak eda perbedaan yang nysta ( P > 0,05 ).

Tabel 3. Hasil rata-rata kadar Hb ( g% ) dari sapi-sa-
pi perah kelompok A, B ( yang dicbati ) de-
ngan kelompok C ( yang tidak diobati ).

Minggu ke :

Klp
1 2 3 4

A 10,43+1,57 9,740,817 10,05+0, 96 9,02+0,91
C 10,80+1,21  9,23+0,56 B8,80+0, 71 B8,86+0,5
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Grafik 2, Kata-rata kadar Hb (g%) dari sapi-sapi perah

yang diobati ( kelompok A, B ) dengan yang
tidak diobati ( kelompok C ).

peterangan kelompok A

———— s s kelompok B

T kelompok C
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1.3, Packed Cell Volume

Hasil rata-rata kadar PCV dari sapi-sapi kelom-
pok A, B dan C terlihat pada tabel 4. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata kelompok A dan B pada ming-
gu ketiga dan keempat lebih tinggi dari kelompok C ,
sedang pada minggu kedua hampir sama. Grafik 3 menun-
jukkan bahwa perubahan PCV dari sapi kelompok A dan B
dari minggu pertama sampai dengan minggu keempat  me-
ningkat sedang kelompok C menurun, pari analisis sta-
tistik ( lampiran 9, 10, 11 dan 12 ) menunjukkan bahwa
PCY dari minggu pertama sampal dengan minggu keempat
antara kelompok yang diobati dengan yang tidak diobati,
tidax ada perbedaan yang nyata ( P > 0,05 ).

fabel 4., Hasil rata-rata PCV ( % ) dari sapi-eapi pe-
rah kelompok A, B ( yang diobati ) dengan ke-
lompok ¢ ( yang tidak diobati ).

Hinggu ke :
Klp
1 2 3 4
A 24,2942,43 25,43+2,64 26+4,83 26+1, 41

24,5T+1,27 25,71+ 2,29 26,57+2,51 27,259+2,14
i 26,57+4,31 25,14+3,98 24,29+1,11 24,71+3,35
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Grafik 3. Rata-rata PCV (%) dari sapi-sapl perah yang
diobati ( kelompok A, B ) dengan yang tidak
diobati ( kelompok C ).

Keterangan : kelompok A

s i ey, M. i - tﬂlﬂmpﬂk- B
——mm====--= kelompok C
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1.4. Limfosit

Hasil rata-rata prosentase limfosit dari sapi -
sapi perah kelompok A, B dan C terlihat pada tabel 5,
Tabel tersebut menunjukkan bahwa limfoasit «kelompok C
meningkat sedang pada kelompok A, B tidak tetap. Grafik
4 menunjukkan bahwa pada kelompok yang tidak diobati
limfositnya meningkat dari minggu pertama sampai dengan
minggu ketiga., Kelompok B terjasdi peningkatan limfosit
dari minggu kedus sampal dengan minggu keempat, sedang
pada kelompok A limfoslt mulai meningket pads mingegu ke-

tiga. Dari analisis atatistik ( lampiran 13, 14, 15 dan

16 ) dari sapi-sapi perah kelompok A, B dan ¢ dari ming-
gu pertama sampai dengan minggu keempat, tidak ada per-

bedsan yang nyata ( P > 0,05 ).

Tabel 5., Hasil rata-rata prosentase limfosit dari sapi-
sapl perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan
keslompok C ( yang tidak diobati ).

Minggu ke ;
1 2 3 4

Klp

58,71+6,55 56,2847,99 55,T1+14,85 56,2949,45
B 26,71+7,67 55,57+49,81 56,71412,08 58,57+3,36
c 53,14+11,52 55,43+9,33 57,85%15,28 55,57+4,28
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Grafik 4. Rata-rata prosentase limfosit dari sapl-sapi
perah yang diobati ( kelompok A, B ) dengan
yang tidak diobati ( kelompok C ).

Keterangan i kelompok A

— s g@lompok B

~mmm==e-== kolompok C
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1.5. lionosit

Hasll rata-rata prosentase monosit dari sapi-sapi
perah kelompok A, B dan C terlihat pada tabel 6. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa prosentase limfosit kelompok
A pada minggu pertama lebih tinggi daripada kelompok B
dan ¢, sedang padsa mingsgu-minggu berikutnya tidak Jauh
berbeda., Grafik 5. menunjukkan bahwa perubahan prosentase
limfosit dari kelompok yang diobati ( A, B ) dengan yang
tidak diobati ( C ) mempunyai pola yang hampir sama.
Dari analisis statistik { lampiran 17, 18, 19 dan 20 )
menunjukkan bahwa prosentase monosit darli minggu pertama
gampai dengan minggu keempat, tidak ada perbedaan yang
nyata { F > 0,05 ).

Tabel 6. Hasil rata-rata prosentase monosit dari aspi-
gapi perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan
kelompok C ( yang tidak diobati )

Minggu ke 3
Klp
' 1 2 3 4
1,41 1,43+0,53 1, 7140, 49 1, 7140, 49
2,860,959 1, 1440, 69 1,4340,53 1, 7140, 49
¢ 2, 1441, 46 1, 7110, 76 1, 1440, 38 1,5740,53
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Grafik 5. Rata-rata prosentase monosit darl sapi-sapi
perah yang diobati ( kelompok A, B ) dengan
yang tidak diobati ( kelompok C )

Keterangan kelompok A
e k&ldﬂpﬂﬂ E

~======-=== kelompok C
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1.6. Netrofil

Hasil rata-rata prosentase netrofil terlihat pa-
da tabel 7. Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata -rata
prosentase netrofil kelompok A, B lebih tinggi daripada
kelompok C kecuali pada minggu pertama. Grafik € menun-
Jukkan bahwa kelompok A, B relatif tidak jauh  berbeda
dari minggu pertama pampai dengan minggu keempat.
Kelompok C dari minggu pertama sampal dengan minggu ke-
tiga menurun yang kemudisn meningkat. Dari analisis sta-
tistik ( lampiran 21, 22, 23 dan 24 ) menunjukkesn bahws
prosentase netrofil dari ketiga kelompok dari minggu
pertama sampajl dengan mingsu keempat, tidak ada perbeda-
an yang nyata ( F > 0,05 ).

Tabal 7. Haslil rata-rata prosentase netrofil dari sapi-
sapl perah kelompok A, B ( yang diobati ) dan
kelompok C ( yang tidak diobati ).

ke
Xip Kinggu H
1 2 3 4
A 26+3,11 3045,69 29+10,04 28+3,15
27,14+4,81  29,4347,55 28,29+12,73 29,1414,74
C 26,29+11,99 24+8,19 21,4+5,28 24,7143,9
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Grafik b, Hata-rata prosentase netrofil dari eapi-
gapl perah yang diobati ( kelompok A, B )
dengan yang tidak dicbatl ( kelompok C )

Keterangan : kelompok A

—— — - — tﬂlﬂmpﬂk B

m——mm—————— Eelompok C
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T« 7. Boginofil

Hasil rata-rata prosentase eoginofil terlihat pa-
da tabel B. Tabel tersebut menunjukkan bahwa prosentase
eosinofil dari kelompok A dan B ( yang diobati ) lebih
rendah daripada kelompok C ( yang tidak diobmti ).
Grafik 7 menunjukkan bahwa prosentase eosinofil kelompok
A dan B dari minggu pertama sampal dengan minggu ketiga
mengalami penurunan dan kemudian meningkat lagi padsa
minggu keempat. Kelompok ¢ prosentase eoginofil polanya
tidak tetsp. Lari anslisis statistik ( lampiran 25, 26,
27 dan 268 ) menunjukkan bahwa prosentase eosinofil dari
ketiga kelompok menunjukkan perbedaannyas tidak nyata pa-
da oA= 0,01 ( P> 0,01 ),
letapi pada ©(= 0,05 prosentase eosinofil tersebut per-
bedaannya nyata ( P<£ 0,05 ). Pengujian lanjutan dengan
ENT, ternyata kalompok yang tidak diobati prosentase eo-
sinofil lebih tinggi dan berbeda nyata ( P < 0,05 ) de-
ngan kelompok yang diobati.

Tabel 8. Hasll rata-rata prosentase ecsinofil dari sapi-
sapi perah kelompok A, B ( yang diobati )} dan
kelompok C ( yang tidak diobati ).

Minggu ke :
1 2 3 4

A 13, 7T146,47 12,71+44,89 12,1445, 76 13,2943,45
B 11,5742, 23 11+2,65 10,57+4,79 12,57%3,99

¢ 18+4,24 16+2,45 18,2946,02 17,5714,12
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Grafik 7. Rata-rats prosentase eosinofil dari sapi-
sapi perah yang diobati ( kelompok A, B )
dengan yang tidak diobati ( kelompok C ).

Keterangan :
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2., FPembahasan

Dari analisis statistik menunjukkan bahwa kompo-
nen-komponsn darah yaitu : jumlah SDM, kadar Hb, PCV ,
differensisel SDPF ( kecusli eosinofil ) dari kelompok
yang diobati dengan kelompok yang tidek diobati, tidak
berbeda, Tidak adanya perbedaan tersebut dikarenakan
pada kelompok yang diobati walaupun dari hasil pemerik-
gsaan tinja negatif, namun sebenarnya masih terinfeksi
cacing nematoda gastro-intestinal muda., Hal ini terli-
hat pada pemerikesaan tinja yang menunjukkan bahwa pada
minggu Eeempat pemeriksaan tinja menunjukkan hasil yang
positif. Kasih adanya cacing nematoda muda tersebut
mungkin karena reinfeksi atau terdapat larva cacing
yang tahan terhadap obatnya.

Handoko dan Henderson ( 1981 ) mengemukakan bah-
wa akibat infeksi cacing skan timbul pergeseran-perge -
geran pada gambaran darah yaitu pada jumlah sgel darah
merah, sel darah putih, PCV ( Packed Cell Volume ) dan
Hb ( Hemoglobin ) dan kejadian ini sejmalan dengan mnaik
turunnya jumlah telur cacing dalam tinja yang diperikea.

Dari hasil grafik 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa
sapi perah yang terinfekei nematoda gastro - intestinal
menunjukkan adanya penurunan pada sel darah merah, ka- ~
dar hemoglobin dan PCV. Hal ini sesuai dengan pendapat
wuil { 1970 ), yang dikutip oleh Ogunsusi ( 1978 ) yang
menyatakan bahwa pada infekal cacing akan terjadi penu-
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runan narga darabh terutama ael darah merah, kadar hemo-
globin dan PCV. Fenurunan tersebul akan tampak terlihat
pada infeksli yang berat terutama infekai oleh Hemonchus
8pp, Irichostrongylus gpp, QOesgophagostomum spp dan Bu -
nostomum Bpp.

Selain jitu faktor musim ( kemarau dJdan  penghu-
jan ) ikut memegang peranan penting terhadap cmcing, di-
pamping faktor nutriei dan faktor genetik ( Preston dan
Allanby, 1978 ).

Frogsentase eosinofil yang lebih tinggi pada ke-
lompok yang tidak diobati tersebut karena pada kelompok
yang tidak diobati masih poslitif terinfekasi cacing ne-
matoda gastro-intestinal. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Schalm et sl ( 1975 ) yang menyatakan bahwa eosino-
fil merupaksn salah satu indikasi adanya infeksi cecing.
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BAB V
EESINMPULAN DA SARAN

Dari hasil analisis dan pembahasan disimpulkan
bahwa komponen-komponen darah seperti jumlah sel darah
merah, kadar hemoglobin, PCV, netrofil, limfosit dan
monoslt pada sapi-sapi perah yang diobati ( pemeriksaan
tinja negatif ) dan pada sapi-sapl perah yang tidak di-
obati ( pemeriksasn tinja poeitif ) dari minggu pertama
sampai dengan minggu keempat tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata. Komponen darah yang menunjukkan
perbedaan yang nyata antara saspi-sapl perah yang tidak
diobati dengan yang diobati adslsh eocsinofil. Dalam pe-
ngujian lanjutan ternyata bahwa kelompok yang tidak di-
obati eosinofilnya lebih tinggi darl kelompok yang di-
obati.

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat dibe-
rikan saran sebagal berikut :

1. Penyuluhan tentang pemeliharasn sapi perah, khusus-
nya tentang pemberian makanan dan pemeliharsan kese-
hatannya.

2. Parlu mengadakan pengawasan terhadap kesehatan hewan
terutama pencegahan dan pengobatan fterhadap penyakit
parasit cacing.

41
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BAB IV
RINGEASAN

Telah dilakukan penelitian gambaran darah sapi
perah yang terinfeksi nematoda gastro-intestinal dan
yang diobati antelmintik ( Albendazole dan PFebantel ).

21 ekor sapl perah yang positip terinfekasi de-
ngan nematoda gastro-intestinal dipakai sebagail hewan
percobaan. Sapi-sapi perah tersebut dibagi menjadi tiga
kelompok maging-masing tujuh ekor. Kelompok A diobati
dengan Albendazole dengan dosis 5 mg / kg berat badan
diberikan secara per-oral, kelompok B diobati dengan
Pebantel dengan dosis 7,5 mg / kg berat badan diberikan
secara per-oral dan kelompok { digunakan sebagai kon-
trol.

Sampel berupa tinja ‘dan darsh diambil setiap
mingzu sampai dengan minggu keempat. Tinja diperiksa
mengenal ada tidainya telur cacing nematoda gastro -in-
teatinal dalam tinja dan sampel darsh diperiksa menge-
nai jumlah SDM, kadar Hb, PCV, limfosit,.monosit, ne-
trofil dan eosinofil.

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jum-
lah SDM, kadar Hb, PCV, limfosit, monosit dan netrofil
pada sapi perah yang diobati ( kelompok A, B ) dan pada
sapi perah yang tidak diobati ( kelompok C ) perbedaan-
nya tidak nyata ( FP» 0,05 ).

4z
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Eosinofil adalah salah satu Komponen darah yang
ditemukan, menunjukkan perbedman yang nyata ( P{0,05 )

antara kelompok yang tidak diobati dengan yang diobati.
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Lampiran 1. Analisis statistik jumlah SDM (10°/ml) dard
yvang diobati dengan yang tidak pads minggu

pertama

Albendazole Febantel Kontrol

Total
(A) (B) (C)
3,68 4,53 4,34
9,40 5+ 4T 2,15
4,14 4,38 3,92
5,69 5,68 4,25
5,36 3,46 5,25
6,30 4,85 4,88
4,59 3,69 3,12
Total 35,16 32,06 30,71 97,93

4 an e
JKT = (3,68)%4(4,53)%+(4,34)%...4(3,12)% - 303" _ 4 26

21
2 2 2 2
JEP = Mﬁlﬂ.} — (87,493) = 1,49
: 211

JES = JKT - JKP = 12,77

Analieis variansi untuk kenaikan jumlah SDK

Sumber varimsi db JK KT P-hit P~ tabel
0,05 0,01

Perlakuan 2 1,45 0,75 1,06 3,55 6,01

Hiﬂﬂ. .l'E- 12;?? Gf?1

Fengujian hipotesis :
Fpit = 106 { Fiap = 3455
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak
ada perbedaan yang nyata jumlah SDM sapi perah yang
diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 2. Analisia statistik Jumlah SDM {1ﬂﬁfml} dari

20

sapi perah yang diobatl dengan yang tidak
pada minggu kedua.

Albendasz

ole Febantel

Eontrol

Total
(A) (B) (C)
3,35 4,90 4,92
5,73 4,53 5,46
4,86 4,57 4,58
4,92 5. T4 5,10
4,40 4,39 4,94
4,65 9512 4,92
2,20 5,36 5,50
Total 3.1 34,61 35,43 103, 15
2 2 2 2 (103,15)°
JKT =  3,35)%+(4,90)%+(4,92)%+...+(5,50)° - g - 5,78
(33, 11)%4(34,61)%4(35,43)% _ (103,15)°
JEP o ‘22—l : ot - = 1,1
T 21
JKS = JKT - JKP = 4,68
Analisis variansil untuk kenaikan Jjumlash SDM
sumber varissi db JK K P-nit _F-tabel
0,05 0,01
Perlakuan 2 1,1 0,55 2.12 3,55 6,01
Sisa 18 4,68 0,26

Fengujian hipotesis
Fh.itl - E'TE

n
L,

C Frap = 35

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada percedaan yang nyata jumlah 3DAM sapl perah yang

diobati deng

SKRIPSI

an yang tidak,
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Lampiran 3. Analisis statistik jumlah SDM {1ﬂhfm1} dari
sapi perah yang diobatl dengan yang tidak
pada minggu ketiga.

Albendazole Febantel Kontrol

Total
(4) (B) ()
G, 24 4,69 3,81
5,16 4,86 4,58
4,85 2,30 6,29
5,68 4,59 By55
8,05 5,73 S TT
4,33 6,58 5,12
3,96 5,12 4,43
Total 37,32 36,87 36,55 110,74

2
Ke = (5,24)24(4,69)%(3,81)2.. .+ (4,40)% (1GIH™ | 45 78

sip = 31:32)%36,81)%0(36,59)% (110,742, o,
T 21

JES = JKT - JKP = 19,70

Analisis variansi untuk kenaikan jumlah SDM

Sumber variasi db JK KT F-hit _¥-tabel

0,05 0,01
Perlakuan 2 0,04 0,02 0,02 3,55 6,01
Siea 18 19, T6 1,09

FPengujian hipotesis :

Prig = 0102  Pygy = 3,55
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada perbedaan yang nyata jumlah SDM sapi perah yang
diobatl dengan yang tidak.
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Lampiran 4. Analisls statistik jumlsh 3SDK {1ﬂﬁfmlj dari

sapl perah yang diocbatl dengan yang tidak

pada minggu keempat.

52

Albendazole Febantel Koentrol Potal
(4) (B) LG
Te12 8,67 5, b4
5 36 6,04 6, 34 '
9,45 94 30 T+2%
T:65 5, 46 4,15
6,93 6,36 6,68
Ty 18 5,43 &, 4
8,15 T.87 4,93
Total 47, 44 45, 19 41,43 134,06

e
JKT = (7,12)%4(8,67)%4(5,64)2. . .4+(4,93)2-(134,00)"  _ -, 29

Jkp -47:480%(45,19)%0 (41,432 (134,062 |, .,

T
JEKS = JKT - JEP = 24,14

21

Analisis variansi untuk kenaikan jumlah SDi

Sumber variasi db JK KT Pehit wiaiaDe 5

k) T
Ferlakuan 2 2,64 1,32 0,99 3,55 6,01
Sisa 18 24,14 1,34

Pengujian hipotesis :

Py = 0,99 { Py = 3,55

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada perbedaan yang nyata jumlah SDM sapi perah yang

diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 5., Analiseis statistik kadar Hb (g%) dari sapi

perah yang diobati dengan yang tidak pada

minggu pertama
Albendazole Febantel Eontrol ...

(4) (B) Le)

10 8,2 11,6
11,8 9,6 1252
8,6 9,8 10, 4
9,8 8,2 12

12,2 12 10,4
12 10,4 O, 2
8,6 9,8 9,6

Total 3 b8 75,6 216,6

I 2
JKE = (10)%4(8,2)%4(11,6)%.0.4(9,6)2 = (216,6)7_ 45 45

21
- 2 = 6)°
JEp = 13} +{b$1 +(15.6) .g-{Eigaﬁj = 4,27

JES = JKT - JKP = 33,78

Analieis variansi untuk kenaiksn kadar Hb.

Sumber variasi db JK KT F-hit F-tabel

0,05 0,01
Perlakusan 2 &, 27 2,14 1,14 3,55 6,01
S1aa 18 33,78 1,88

Fengujien hipotesis :
Fhit = 1[‘4 { Ftﬂh i 3!55
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak
ada perbedaan yang nyata kadar Hb sapl perah yang
diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 6. Analisis statistik kadar Hb (g%) dari sapi

perah yang diobati dengan yang tidak pada
minggu kedua.

Albendazole Febantel Kontrol

Total
(A) (B) (Q)
G,8 9,2 10,4
10,4 10,4 9,2
9 11,2 9
9 8,8 8,8
11,2 10,6 9.4
9,4 8,8 9
9.4 Elq' E.E‘
Total 68,2 68,4 64,6 201,2
2
JKT = (9,8)%+(9,2)2+4(10,4)%..+(8,8)%- ﬂ%iﬁ - 1285
1
JKF ,{ﬁa,E}E+{EE.4}E+{E¢,E}?_{ED1,E}E Al
1 21
JKS = JKT - JKP = 11,25
Analigig variansi untuk kenaikan kadar Hb.
Sumber variasi db JK KT F-nit _F-tabel
0,05 0,01
Perlakuan 2 1.3 0,65 1,03 3,55 6,01

Sisa ia 11,25 0,63

Pengujian hipoteais ;:
Prat = 1003 { Figp = 3455
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, Jjadi tidak
ada perbedsan yeng nyata kadar Hb sapl perah yang
diobati dengan yang tidak.

SKRIPSI GAMBARAN DARAH SAPI PERAH... ASTUTIK



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 5 5

Lampiran 7., Analisis statistik kadar Ho (g%) dari sapi
perah yang diobati dengan yang tidak pada

mingeu ketiga.

Albendazole Febantel Kontrol Total
(A) (B) (¢,
11,2 10,6 G
9,8 12,2 T8
B,d4 11,2 G, 2
10 9,6 8
9,6 7.8 10
10,6 9,6 9,2
11 9,2 8,4

Total 70,6 70,2 61,6 202,4

2
JKT = (11,2)24010,6)24(9)%,..+(8,4) - E%’%i} - 28,93

JKP = {Tﬂ.ﬁaz*r”g’g?ﬂ’*“"-ﬁig_ (202,4)° 7, 34
21

JKS = JKT - JEP = 21,54

Analigis variansi untuk kenajiksn kadar Hb.

Sumber variasi db JK KT phit _F-tabel

0,05 0,01
Perlakuan ‘ 7,39 3,69 3,08 3,55 6,01
Sisa 18 21,54 1.2

Pengujian hipotesis :
Foit = 3208 ( Fip = 3455
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak
ada perbedaan yang nyata kadar Hb sapl perah yang
diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 8., Analisis gtatistik kadar Hb (g%) dari sapi
perah yang diobati dengan yang tidak pada
minggu keempat,

Albendazole Febantel Kontrol

Total

(A) (B) (C)
8,2 10,2 G d
(] 9,6 94
8,4 9,2 -

9,2 9,6 9

9.6 9 8,8
10,6 8,4 B,2
9y 2 8,4 8,2

Total 63,2 64,4 62 189,6

2
JKT = (8,2)%+(10,2)%4+(9,4)%..+(8,2)2 - E1§§Lﬁ’ = 9,54

P 153,212+t6:.412+£b213h n1g%,532 —

JKS = JKT - JKP = 9,14

Analisie veriangl untuk kenaikan kadar Hb

Sumber variasi db JE KT F-hit F-tabel

0,05 0,01
Perlakuan 2 0,4 0,2 0,39 3,55 6,01
S84 14 9,14 0,51

Pengujian hipotesis :
Fpig = 0039  Frgy = 3155
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak
ada perbedsan yang nyata kadar Hb sapi perah yang
diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 9, Analisis statistik PCV (%) dari sapi perah
yang diobati dengan yang tidak pada minggu

pertama.

Albendazole FPabantel

Kontrol

Total
(A) (E) (C)
20 25 25
25 24 27
27 23 28
26 26 19
25 26 25
25 25 249
22 23 33
rotal 170 172 186 28
2
JKT = (20)%4(25)24(25)%...4(33)° - ﬁif = 178,57
Jxe = (1700%(172)% (186)%_(528)% _ ,, o,
T 21
JES = JEKT - JKP = 156,86
Analisie variansi untuk kenaikan PCV¥
Sumber variasi db JE Kl F=hit _E:EEEEE_
g_i'crﬁ' ﬂ-ﬂ.j
Parlakuan 2 21,71 10,86 1,25 3,55 6,01
Sisa 14 156,86 8,T

rengujian hipotesis :

Ppis = 1025 ( Pygp = 3,55

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadl tidak

ada perbedaan yang nyata PCV sapi perah yang diobati

dengan yang tidak
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Lampiran 10. Anaiisis statistik PCV (%) dari sspi perah

yang diobati dengan yang tidek pada minggu
kedus

Albendagols Febantel Kontrol

Potal
(A) (B) (CJ
26 24 25
29 23 18
28 24 30
25 29 25
24 25 23
21 28 26
25 27 29
Total 178 180 176 534

2
JET = 126}E+EE4}2+{25}2+..+{25}E - Eﬂgij = 169,14
1

Tkp - (178)%+0180)%:(176)%_ (53002 _ , ,,

T 21
JES = JKT - JKP = 168

Analisis varisnsi untuk kenaikan PCV

! F-tabel
Sumber varissi db JE KT F-hit D:GE 0,01
Perlakuan 2 1,14 0,57 0,06 3,55 6,01
Sisa 18 168 9,33

Pengujian hipotesis :
Fpip = 0,06 < Foop = 3055
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada perbedasan yang nyata PCV sapi perah yang diobati
dengan yang tidak.
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Lampiran 11. Analieis statistik PCV (%) dari sapi perah
yang diobati dengan yang tidak pada minggu

ketiga. !
Albendazole Febantel Kontrol Total
(A) (B) (C)
24 25 23
33 26 26
30 25 25
25 3 24
20 24 24 .
21 25 23
29 26 25
Total 182 186 170 538

2
JKT = (24)24(25)%4(23)%4...4(25)% - f%f-} = 204,95

— (182)%+(186)%+(170)%_ Lié§}2= 19,8
T 21

JKS = JKT = JKP = 185,15

pAnalieis variansi untuk kenaikan PCY

Sumbar variasi db JE KT F-hit F=-tabel

0,05 0O0,M
Pﬂrlﬂkﬂﬂn 2 19'3 E-E ﬂ.’ 96 31 55 EHU‘I
S5iea 18 185,15 10,29

Pengujian hipotesgis 1:

Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada perbedasan yang nyata PCV sapl perah yang diobati
dengan yang tidal,
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Lampiran 12, Analisis statistik PCV (%) darl sapi perah
yang diobati dengan yang tidak pada minggu

keempat.

Albendazole Febantel Kontrol

Total
(A) {B) (C)
24 27 30
27 28 24
25 28 24
25 28 25
26 23 28
28 30 21
27 27 21
Total 182 191 173 546
2
JKT = (24)24(27)%4(30)%4. ..4(21)%- *%3 = 130
e = 182)%(191)%:(173)2 (54602 _ 45 14
T 21
JEKS m JKT = JKFP = 106,86
Analisis variansi untuk kenaikan PCV
Sumber varisai db JK KT P-hit -vabel
0,05 0,01
Perlakuan 2 23,14 11,57 1,9% 3,55 6,01

Sisa 18 106,86 5,94

Pengujian hipotesis i
Fh.'l.t = 1,95 { Ftﬂh = 3,99
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

. ada perbedasn yang nyata PCV sapi perah yang diobati
dengan yang tidak.
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Lampiran 13. Analisis statistik prosentase limfoeit dari
gapi perah yang diobati dengan yang tidak
pads minggu pertama,

Albendazole Febantel Kontrol fotal

(A) (B) (C)
B0 52 63
54 (%3] B3
&8 60 47
65 q6 55
46 44 T2
60 65 43
58 62 39
Total 411 34T 32 1180
2
JET = (60)2+(52)%4(63)%+. .. +(39)°- ‘15%9} = 1519,24
2 2 2 2
skp = @105(397)%4(372)° (1180)° _ 4, 53

T 21
JES = JKT - JKF = 1407,71

Analisis varianei untuk kenaikan prosentase limfosit

Sumber variasi db JK KT ety " SRR

0,05 0,01
Perlakuan 2 111,53 55,76 0,71 3,55 6,01
Sisa 18 1407,T1 58,21

Pengujian hipotesis :
Prig = 071 € Fygp = 3,55
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadil tidak
aia perbedaan yang nyata prosentase limfosit sapi
perah yang diobatl dengan yang tidak.
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Lampiran 14. Anslisis statistik prosentase limfosit dari

zapl perah yang diobati dengan yang tidak

b

pada minggu kedusa.

Albendazole Febantel Hontrol Total
(A} (B} ()
62 58 Te
47 58 a1
20 (=18 b2
44 39 23
58 65 28
o b 60
64 45 56
Total 394 389 358 1181

JET

2
(62)54(58)%+(T2)%+. .. +(56)° +11%§11 = 1603,81
.

siw - (2902 0089)% (308)% _ (1131)% _ , g,
T 21

JES = JAT - JKF = 1598

1}

Analisis variansi untuk kenalkan progentase limfosit

Sumber variasi do JK KT Fhit —Z-tabel

GIGE ﬂlﬂ']
Ferlakuan 2 .81 2,91 0,03 3,55 6,01
Sisn 18 1563 B, Tt

Pengujian hipotesis :
Pnit - G,Jj.< Ftaa = 3435
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, Jadi ti-
dak nda perbedasn yang nyata prosentase limfosit

gaapl perah yuny diobati dengan yang tidak.
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Lampiran *5. Analisis statistik proseniase limfosif dari
gapl perah yang diobatl dengan yang tidak

pade minggu ketigsa.

Albendazole Pepentel Kontrol

Total
LA (e (C)
62 63 b
T 65 b0
i | 56 56
68 55 34
34 34 68
4 4 T
43 4o 42
Total 350 39T 405 1152

= 2
JED = (62)%°+(63)%4(68) %, . .+142)°= {1%%51 = 3615,81

L}

e = (39002403972 (405)2 (1392)% _ ,, |
7 21
JET - JEP = 359%,'1

o il

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase limfosit

Sumber variasi db JE KT F=hit F-tabel

0,05 0,0
FPerlaxuan 2 16,1 8,04 0,04 3;55 &,01
Siga 18 359,71 199,494

Pengujian hipotesis :
e = Usl4 { Fiap = 3195
Pengan degdkian nipotesis nihil diterima, jadi ti-
dik ads perbedaan yang nyata prosentase limfosit

gapi perans yang diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 16. Analisis statistik prosentase limfosit dari

gapi perah yang diobati dengsn yang tidak
pada minggu keempat.

Albendazole Febantel Kontrol

Total
(4) (B) (C)
44 64 59
&% 60 -
64 53 58
29 57 93
58 58 50
41 58 5e
55 60 b2
Total 394 410 389 1193

2
JKE = (48)%+(64)%4(59)%. . .+(62)°- 5%5:3” = 747,24

2 2 2 2
JKp = (394)7+(410)%4(389)%_(1193)°_ 34 35
T 21

JKS = JKT - JKP = 712,86

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase limfosit

Sumber variasi db JK KT P-hit E-SGDel

0,05 0,01
Perlakuan 2 34,38 11,19 0,43 3,55 6,01
Sisa 8 712,86 39,6

Pangujian hipotesis :
?hit' = u]4‘3 { Ptﬂb - JlEE
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak
ada perbedaan yang nyata prosentase limfosit sapi
perah yang diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 17. Analisis statistik proseniase monoslt dari
gapl perah yang diopati dengan yang tidak

pada minggu pertams

Albendazole Febantel aontrol
Total
(i) (B (C)
5 3 1
4 4 2
1 2 1
2 4 i
4 2 5
3 3 2
2 2 3
Total 21 20 15 56

5
Jiep = (53502026 (1) % o4 (305 53—‘:1 = 32,67

s o 2D%e0%3s)® (56)° _ , o,
1 21

JES o JKT - JEKP = 29,71

Anglisis variansi untuk kenaiken prosentase monosit

Sumper variasi db JK KT Fuhit —tetabel

0,05 0,01
Perlakuan 2 2,66 1,48 0,9 3,55 6,01
Sign 1d 29,71 1,65

Pengujian hipotesis ;
Fhit - Dl& { F tﬂ-n = 3135
Dengan demikian hipotesis nihil diterime, jadi tidak

ada perbedaan yang nyata prosentase monosit sapi pe-

rah yang diobati dengan yang tidax,
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Lampiran 18. Analisis satistik prosentase monosit dari

sapl perah yang diobati dengan yang tidak
pada minggu kedua.

Albendazole Febantel Kontrol

Total
{A) (B) (C)
2 1 1
1 1 2
1 1 2
2 1 1
2 2 1
1 2 2 '
1 0 3
Total 10 8 12 30

2
JKT = (2)%4(1)24(1)%. .. +(3)% i%%J = 9,14 |

e 2 2 2
JKP = (10} ‘I‘{:] +{12) _{EJ = 1,14

JES = JKT - JKP = B

Analisis variansi untuk kenaiken prosentase monosit

Sumber variasi db Ji KT P-hit F-tabel

ﬂlﬂﬁ U,GT
FAES AR 2 1,14 0,57 1,3 3,55 6,01
Sisa 18 a8 0,44

Pengujian hipotesis :

Fpgg = 103 { Fygp = 3455
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada perbedsan yang nyats prosentase monosit sapi

perah yang diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 19. Analiesis statistik prosentase monosit dard

sapi perah yang diobati dengan yang tidak
pada minggu keempat.

Albendazole Febantel Kontrol

Total
(&) (B) (&)
2 2 1
1 1 1
1 1 1
2 1 1
2 2 2
2 1 1 '
2 2 1
Total 12 10 8 30 '

2
JKT = (2)%4(2)24 (1) 24, .4 (1)% - %’ - 5,14

2 2 2 2
akp « (12) *{;ﬂj +(EJ._{E%J = 1,14

JES = JKT = JKP = 4

snalisis variansi untuk kenaikan prosentase monosit

Sumber variasi db JK KT Fhit -—tavel

0,05 0,01
Ferlakuan 2 1,14 0,57 2,59 3,5% 6,01
Siaa 18 4 Q0,22

Pengujian hipotesis :
Fhit = 2,59 ( Ftﬂ.b - 3‘-55
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, jadi tidak

ada perbedaan yang nyata prosentase momosit sapl

perah yang diobati dengan yang tidak.
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Lampiran 20. Analisis atatistik prosentase monosit dari
sapi peranh yang diobati dengan yang tidak

pada mingzu keempat

Albendazole Febantel Eontrol Potal

(A LB) (C) ]
2 1 1
2 2 2
2 1 1
1 2 2
2 2 2
1 2 2
2 2 1
Total 12 12 11 35

- <
JET = (2)%4(1)%4(1)%4, .. 4(1)° = ‘g%} - 4,67

PPOMIN .0/ K16 ) kD Sl ) P
7 21

JiS = JET - JKP = 4,56

Anglieis variansi uniuk kenaikun prosentase monosit

P-tabel

Sumber variasi db J B KT F-hit

0,05 0,01
Perlakuan - 0,11 0,06 0,24 1,55 6,01
Siﬁﬂ. 13 4.55 U‘- EE‘

rengujian nipovesis :
Prig = 0024 c. Frap = 3032
Dengan demikian nipotesis nihil diterima, jadl tidak
ada perbedann yang nyata prosentase monosit sapi

perah yang diobatl dengun yang tidak.
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Lampiran 21, Analiasis statistiic prosentase natrofil dari
sapi perah yang diobatl dengan yang tidak

pads winggu pertama

Albendazole Febantel RﬂntrﬁiL

{A) (B8] (C) Tofal
26 33 13
30 19 14
22 24 35
22 31 14
27 30 33
24 28 35
26 2% 4u
Total 182 1450 184 ShE

¥ — E
JKT = (26)%4(33)%4(13)% . ..+(40)%= (22807 _ wys. 24
21

JiB o (182)%4(190)%4(194)° (565)° _
1 21

JHS = JKT - JEKP = 840,29

4,55

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase netrofil

Sunber veriasi db JK K F-hit —L-tabdel

0,05 0,01
Perlakuan 2 4,95 2,48 0,05 3,55 6,01
Sisa 18 840,29 46,68

Pengujian hipotesis :
Fuit = 0+05 < Fiap = 3222
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, Jjadi tidak

ada pervedaan yang nyata prosentase netrofil sapi

peran yang diobatl dengan yang tidak.
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Lampiran 22, Analisis stalistik prosentase netrofil aari
sapl peran yang diobuti dengan yang tidak

pada minggu kedua.

Albendrzole Febantel nontrol

Total
LA (H) {C)
32 23 15
40 30 23
&1 24 1<
33 34 23
28 17 41
93 25 23
22 34 25
fotal 210 206 168 584
" [ - 'E
JET = (32)%(28)%4(15)%. . +12m)%- (8402 q091,24
2 2 2 ) j
JKy = 1210) +{206)%4(163)°_(584)° _ 153,53

T 21
JES = JET = JEP = ©37, ™

Analisgis varizsnsi untuk kenaikan prosentase netrofil

Sumber variassi db JR P F=hit _Y-taoel

0,05 0,01
Ferlakusn 2 153,53 Te.ff 1,40 3,55 &,01
Sisa 18 93T, rY 521

Pengu ian hipotesgia :

Friv = Tl <. Frap = 323
pengan demikian hipotesis ninil diterima, jadi ti-
dak ada perbedaan yany nynta prosentase netrofil

gapi peran yal,: dliobuntl densn yang Eidak,
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Lampiran 23, Aneligis statistik prossntase netrofil dari
sapi peran yang diobuati dengan yang tidak

pada minggu ketiga.

Aloendazole Febantel nontrol

lotal
{4) {B) (C)
24 27 16
18 19 25
29 36 e
23 14 2e
50 47 7
27 18 17
27 37 31
Potal 203 1698 150 291

—

£
JET = (29)%4(21)24(16)%%. . .+(31)%= (321)" . 4407.81
21

T 21

JKS = JKT ~ JEP = 1663, 14

inalisisg variansi untuk kenaikan prosentase netrofil

Sumber variasi do JK Ki Pohit —bovabel

0,05 0,01
}'Erlﬂ.}ium e 2441 E]Il' 1221- 3‘4 1|jE Jlbﬁ E-.ﬂ!
Sisa 18 1663, 14 42,4

Pengujian hipotesis :
= < H = 5
Frigy = 1932 {Figpy = 3:55
Dengan demikian hipotesis nihil diterima, Jjadi ti-
dak aaa perbedacn yang nyaca prosentase netrofil

Bapl perah ¥qang dicoati dengan yang tioak.
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Lampiran 24, Analisis statistik prosentase netrofil dari
gupl perah yang diobatl dengan yang tidak

pada minggu Kesmpat.

Albendazole Febantel rontrol Patal
(&) L8 L)
30 2h 21
2T 28 24
2b 38 ' 24
30 32 22
22 30 33
33 24 24
£ 2k 25
Total 156 204 173 573
2
JKP = (30)24(26)%4(21)%. .. 4125)2 - (2L2)" _ 374 29
21
2 2 = 2 " 2
JEP = (196)"+(204) "+ (173)" (573) - T4
T 21
JES = JKT = JKF = 300,29

Analisis variansi untuk kenaikan proseniase netrofil

Sumper variasi db I o P-nit Z=tavel

0,05 0,01
Ferlakuan 2 T4 3 2,22 3,55 6,01
gisa 14 300,29 16,68

Pengujian nipotesis :
= 2,2¢ {. Booo = 3,55

Dengan demidiasn hipotesis nihil diterima, jadi ti-

Lo
nit

dax ada pervedaan yang nyata prosentase netrofil

dari kelompoa yan: diobati dengan yang tidak,
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Lampiran 25. Analisis statistik prosentase ecsinofil da-
ri sapi perah yang diobatl dengan yang tidak

pada minggu pertama.

Albendazole Febantel Kontrol

Fotal

(4) () ()
a 11 23
11 11 21
22 14 16
21 8 20
14 14 10
T 13 19
13 10 Y1

Total 96 a1 126 303
iata-rata 13,71 1157 18

2
IKT = (B8)%4(11)%4(23)%...+01)2 - 4393)" _ 495 14
21

sxp - (262%6(81)%0126)% (303)% | 15,
7 21

JRS = JKT - JAF = 345,14

Analigia varinasi untuk kenaikan prosentase posinofil

Guaper variasi db Jh KT P-nit F-tabel

0,05 0,01
Perlakuan e 150 5 3,91iF 3,55 6,01
Sisa 8 345,14 19,17

Pengujian hipotesis :
Ppat = 391 ) Pegp = 3,55
Dengnn deudkian hipotesis nihil ditolax, jadl ada
perbedaan yang nyata prosentase eosinofil antnra

sapi perah yang diobati dengan yang tidak.
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BET 5% = 2,101
= 4,91
BNT 1% = 2,878 X
= b, Td
jdatrik selisih rate-rata perlakuan
FPerlakiian rata-rata EE&E_ ST
X=-0b X - B 0505 2,01
¥ 18 543 4,290 £,91 b
A 13,717 2,182
B 1157

# ; gignificant , ns : non significant
Aesimpulan :

SKRIPSI

Hata-rata prosentase sosinofil pada perlakuan C
{ kelompok yang tidak diobati ) adalah lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan A dan

B ( kelompok yang diobati ).
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Lampiran 26, Analisis statistik prosentase sosinofil
dari sapi perah yang diobatli dengan yang

tidak pada mingcu Xedua

Albendazole Feoantel Rontrol . . 4
(4) (B) (c)
14 12 13
g 10 17
22 9 17
15 10 13
11 16 =9
11 8 16
5 12 16
Total 849 77 112 278
Rata-ratsa 12, T1 11 16

2
(18)24012)%4(13)%. ..+ (16)2 - (Z18)7_ 344 .81

JKT =
2 2 2 =
_ 2
JKp = (8S1TH(TT) % (112)° (218)° _ o5 3
7 21
JKS = JKT - JKP = 221,43

Analisis variansi untuk kenaiksn prosentase eosinofil

Sumber variasi db JK KT P-hit L-tabel

_ 0,05 0,01
FPerlakuan 2 ©0,38 45,19 3,67 3,55 6,01
Gisa 1§ 221,43 12,3

Pengujian hipotesis :
Ppit = 3067 ) Fyoy = 3,55
Dengan demikian hipotesis nihil ditolak, jadi ada

porvedaan yang nyais prosentase eosinofil sapi

peran yarn,; diobaii densan yvang tidak,
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BHNT 6% = 2,101 £ 'l,f'f:':ﬂi'—],j.
1
= 3,94
BNT 1% = 2,B78 [ 2X12,3
1
= 5,39

Matrik selisih rata-rata perlakuan

Perlakuan rata-rata Beda gNT
xX-=b ZxXZ==r 0,05 0,01
o 16 5 3, 20%% 304 5 39
ne

A 12,71 1,71
C 11

* : elgnificant , ns : non significant
Feaimpulan s

Eata-rata prosentase ecalnofil pada perlakuan €
( kelompok yang tidak diobati ) adalah leblh
tingegi dan berbeda nyata dengan perlekuasn.i dan

8 ( kelompok yang diocbati ).
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Lempiran 2, Andlisis statistik prusentase sosinofil
dari gapl perah yang diobati dengan yang

tidak pads minggu ketigza

Albendazole Febantel nontrol Potal

La) (B) LG

1 & 10

4 17 14

18 & 21

& 10 28

12 11 21

& s | T 2

21 17 14
Total 85 T4 128 287
Rata-rata 12,14 10,37 18,29

s
2 = (1105(6)%(10) %+ 14)2- (BT < 786,67
1

_ (85)%4(74)%(128)2 (287)2
T 21

JES = JKT - JEP = 554

'JEP 'EH‘E! II:l'll‘

Analisis variansi untuk kenaikan prosentase eosinofil

F=tabel

Sumber varimel db JEK £ F=hit

0,05 0,0
Perlakuan 2 232,67 116,34 3,78° 3,55 6,01
Sisa 18 554 3,8

Fengujian nipotesis :
Fuit = 70 > Piap = 232
bengan demikian hipotesis ninil ditolak, jadi ada
perbedasn yang nyata progentase ecalnolil sapl

perah yang diobati dengan yang tidak.
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BNT 5% = 2,101 2x30,[8
T
l E 2
BET 15 = 2,878 ¥ \[2X3%18
1
= 3,53

Katrik selisih raeta-rata perlakuan

Farlakuan rata-rata Beda BNT

x =-h X =- 4 0,05 0,01

C 18, 29 7720 6,15%% 6,23 8,53
Y 12,14 1,578
B 10,57

+ ; significant , ns : non significant
Kesimpulan 3

lata-rata prosentase eocginofil pada perlakuan C
{ kelompok yang tidak diobati )} adalah lebih
tinggi dun berbeda nyata dengan perlakuan A dan

B { kelompok yang diobati ).
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Lampiran 28. Analisis statistik proseatase eosinofil dari
sapi perah yang diobati dengen yang tidalk

paia minggu keempat.

Albendazole Febantel EKEontrol Total
LA) - LCJ
15 o 18
12 14 20
10 a 8 ]
10 18 2e
18 10 15
12 17 £e
15 12 11
Total 95 88 123 306
Hata-rata 13,51 1257 17,57

JART

2
(15)2409) S (1835, . . +011)% = {ggij = 345,14
1

sxe = (9522%089)%(123)% _ (20602, o
T 21

JKS = JAT = JEP =247,14

Anmlisia variansi untuk kenaikan prosentase eosinofil

SJumber variasi db Ji KT =it F-tabel

0,05 0,01
perlaicuan 2 48 49 3,51 3,59 6,01
Sisa 18 247,14 13,73

Pengujian hipotesis :
Fuig = 3057 ) Fypp = 3495
pensan demizian hdpotesis nihil ditelak, jadi ada
perbedasn yangs nyata prosentase eosinofil antara

kelowpok yang diopati dengan yang tidak,
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BNT 5% = 2,101 & HEIH,fj
7
= 4,16
BN 1% = 2,878 ¢ 2x13,73
T
= g

katrik selisin rata-rata perlakuan

rerlakuan rata-rasa :h__EEEE:_H__ BNT
x-b x-a 0,056 0,01
c 17,57 5 e 4,16 5,7
A 1315.? 1113
B 12,57

# : gignificant , B8 : non significant
nesimpulan :

hata-Trata prosentase eosinofil pada perlakuan C
( kelompok yang tidak diocuvati ) adalah lebih
tinZgl dan berbeda nyata dengan perlakusn A dan

B { kelompok yang diobati ).
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Lampiran 29, Hasll pemerikssan tinja sapi-sapi perah

percobaan dari saat pengobatan

dengan minggu ke-empat

Minggu ke :
Kelompok
0 1 2 3 4
A + - - - +f=
+ - - - +f=
C + + + + +
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Lampiran 30, Daftar nilal distribusi F

"1_ ""ll I 2 3 & 5 [ 7 B
14 0.05;: & 60 1.74 Y. W 1. 11 2.586 2.8% .76 2.10
0.0 B B& fh.51 5.56 5. 0% &.69 G L& &.2R L 1
1% 0,05 &, 5k 1.68 N3G 3 0 2.90 2.749 .11 2 .64
0.0 = B.&8 [ 5432 i.RY GL.56 4,12 &.14 &.00
16 0.05: 4.4 .63 12 N0l .85 L4 2.6 2.9
0.00: B.53 6.21 §5.219 L.T7 T &.20 £.03 3.g9
17 0.05: 4.45 3,59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.5%
.00 A.40 Bb.11 5.18 4,67 G,3& &,.10 3.8 3.79
I8 9.05: W]l 1.55 116 2.93% 2,77 2,066 2.%8 2.51
0.00l: 8.29 6.00 5.09 4.58 &.25 &.00 3.86 3.71
1% 0.0%: 4,38 3.52 3.13 2.90 2.7& 2.63 2.54 2.48
0.01: B8.18 35.93 5.00 &.50 &.17 3.9 177 1.63
11]. 0.0%: .35 1.49 1.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45
0.01: B8.10 5.85 &.96 &.43 &.10 3.87 13.70 1.56
i1 G.05: k.32 3. 4T .07 2.84 2.68 2.57 .49 242
00L: B.02 5.78 4.B7 4.37 4,04 3.81 3.6& 3.31
77 0.05: 6.30 .44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40
0.01: 7.95 5.72 & B2 &.31 3.59 Y. 76 3.5%9 Y45
T 0,05 &35 .42 3.03 L.80 D6k 251 .44 2.37
0.0L: 7.88 5.56 .76 4.26 3.9 371 3.5k 3.4
4 0.05%: &, Db J.40 3.01 2.TH 2. 62 2.51 ) 2.36
0.0t 7.82 S.61 4.72 421 3.90 - 3.67 3.50 3.36

S

25 0.08: 4.4 339 2.99 2.76 . TG0 G 2.49 2.40 2.3
V0.0l .77 5057 468 K18 386063 .46 3.2
26 0.05: 4.23 337 .98 LM LS9 247 1. 2.3
0.00: 7.72 5.5 4.6 A04 282 259 342 A3

( Gill, 1981 )
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Lampiran

SKRIPSI

3. namar penghitung Improved Neubaur

ke By O, D adalall Kamar pengihltung sel

daran maran,
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